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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu diantara sejumlah daftar negara-negara berkembang 

di dunia. Hal yang paling mendasar yang umum dijumpai dalam suatu negara berkembang 

adalah jumlah penduduk yang sangat besar. Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

jumlah penduduk yang terbanyak.Hal ini dapat dilihat dari hasil sensus penduduk yang 

semakin tahun semakin meningkat. Penduduk Indonesia sebagaimana sering dikemukakan, 

menempati peringkat ke-4 di dunia setelah China, India dan Amerika Serikat, dengan 

jumlah penduduk mencapai 237.641.326 jiwa (bps.go.id). 

Keluarga Berencana (KB) merupakan suatu program pemerintah yang dirancang 

untuk menyeimbangkan antara kebutuhan dan jumlah penduduk. Program keluarga 

berencana olehpemerintah adalah agar keluarga sebagai unit terkecil kehidupan bangsa 

diharapkan menerima Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) yang 

berorientasi padapertumbuhan yang seimbang. Banyak program keluarga berencana 

diantaranya Implan, vasektomi, tubektomi, KB suntik, Intra Uterine Device (IUD), 

kondom, KB pil, hingga yang terbaru yaitu Kampung KB. 

Untuk itulah BKKBN telah menyusun suatu kegiatan yang memperkuat upaya 

pencapaian sasaran secara langsung bersentuhan dan bermanfaat kepada masyarakat 

sebagai penguatan program kependudukan,keluarga berencana dan pembangunan keluarga 

(KKBPK).  Kegiatan ini disebut Kampung Keluarga Berencana (Kampung KB). 
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Undang-undang nomor 52 tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan 

pembangunan keluarga sebagai dasar pelaksanaan program kependudukan dan keluarga 

berencana menekan kewenangan kepada Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) untuk  tidak memfokuskan hanya pada masalah pengendalian 

penduduk saja namun masalah pembangunan keluarga juga harus mendapatkan perhatian. 

Karena itu, dalam rangka penguatan program KKBPK tahun 2015-2019, BKKBN 

diharapkan dapat menyusun suatu kegiatan yang dapat memperkuat upaya pencapaian 

target atau sasaran yang secara langsung bersentuhan dan memberikan manfaat kepada 

masyarakat. Sehubungan dengan itu, maka untuk menjawab tantangan tersebut digagaslah 

program Kampung KB.  

Sejak dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 14 Januari 2016, 

Kampung KB terus tumbuh pesat. Semangat membentuk dan mendirikan Kampung KB di 

seluruh nusantara telah menghasilkan ratusan Kampung KB. Targetnya pada tahun 2017 

ini terdapat satu  Kampung KB di setiap satu kecamatan di seluruh Indonesia.Secara 

umum, tujuan dibentuknya Kampung KB ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat di tingkat kampung atau yang setara melalui program KKBPK serta 

pembangunan sektor terkait lainnya dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas. 

Sedangkan secara khusus, Kampung KB ini dibentuk  selain untuk meningkatkan peran 

serta pemerintah, lembaga non pemerintah dan swasta dalam memfasilitasi, mendampingi 

dan membina masyarakat untuk menyelenggarakan program KKBPK dan pembangunan 

sektor terkait, juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pembangunan 

berwawasan kependudukan. 

Melalui wadah Kampung KB ini nantinya diharapkan pelaksanaan program 

pembangunan kependudukan dimulai dari wilayah-wilayah pinggiran yaitu kampung, 

karena kampung merupakan cikal bakal terbentuknya desa, dan apabila pembangunan pada 
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seluruh kampung maju, maka desapun akan maju, apabila seluruh desa maju maka sudah 

barang tentu negarapun akan menjadi maju. Program Kampung KB ini akan konsen 

mengenai: 

1. Kualitas hidup masyarakat. 

2. Pembangunan keluarga 

3. Ketahanan dan kesejahtraan keluarga 

4. Pembinaan remaja 

5. Mengontrol angka kelahiran dan pelayanan alat-alat KB yang terjangkau. 

Kriteria wilayah yang dijadikan Kampung KB yaitu ada sepuluh seperti : 

1. Daerah kumuh. 

2. Daerah pesisir. 

3. Daerah aliran sungai. 

4. Bantaran kereta api. 

5. Kawasan miskin. 

6. Terpencil. 

7. Perbatasan. 

8. Kawasan industri. 

9. Kawasan wisata.  

10. Padat penduduk. 

Selanjutnya dalam menentukan kriteria wilayah yang akan dijadikan Kampung KB 

dapat dipilih satu atau lebih dari sepuluh kriteria yang ada.  

Di dalam Kampung KB itu ada berbagai kegiatan di dalamnya. Untuk kegiatan 

tersebut antara lain Bina Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina 
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Keluarga Lansia (BKL), Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK R), Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), dan Pelayanan KB. 

Kampung KB di Provinsi Sumatera selatan sudah dicanangkan sejak tahun 

2016,sampai akhir tahun 2017 Kampung KB yang berdiri sudah cukup banyak . Antusias 

untuk mendirikan Kampung KB di Sumatera selatan cukup baik. Melalui Kampung KB 

nantinya jumlah peserta aktif KB dari tahun ke tahun semakin meningkat,artinya keinginan 

masyarakat untuk mengikuti program KB cukup baik,hanya saja dalam pelaksanaannya 

masih banyak yang belum menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang karena 

kesulitan mengakses pelayanan. Untuk itulah dengan adanya Kampung KB, peserta 

program Kampung KB akan lebih mudah mengakses pelayanan agar dalam mengikuti 

program KB dapat terlaksana dengan baik. 

Provinsi Sumatera selatan terdiri dari 17 kabupaten/kota, dari 17 kabupaten/kota 

dipilihlah Kabupaten Lahat sebagai lokasi penelitian.Lahat merupakan salah satu 

Kabupaten di Sumatera selatan yang jumlah penduduknya lumayan banyak, jumlah 

penduduknya tahun 2016 berjumlah 397.424 jiwa. Program Kampung KB di Lahat sendiri 

sudah berjalan sejak 2016 dengan ditetapkannya desa Rindu hati sebagai Kampung KB 

pertama,tetapi baru tahun 2017 setiap kecamatan di Lahat ada satu Kampung KB. Program 

Kampung KB di Lahat pada dasarnya sama saja seperti program Kampung KB di tempat 

lain, tetapi baru sebatas penentuan lokasinya saja,sementara penyuluhan dan pembinaan 

baru dilakukan secara bertahap,dan tidak dilakukan secara serentak 

Untuk kegiatan yang ada di dalam Kampung KB  di Lahat dan untuk seluruh 

kecamatan di Kabupaten Lahat sama saja seperti kegiatan Kampung KB di seluruh 

Indonesia. Untuk kegiatan tersebut antara lain Bina Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga 

Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK R), 
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Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), dan Pelayanan KB. Berikut 

data Kampung KB yang ada di Kabupaten Lahat. 

        Tabel 1. Kampung KB yang ada di Kabupaten Lahat 

No Kecamatan Letak Kampung KB 

1. Tanjung Sakti Pumi Desa Gunung Kembang 

2. Tanjung Sakti Pumu Desa Karang Agung 

3. Kota Agung Desa Bintuhan 

4. Mulak Ulu Desa Danau Belidang 

5. Tanjung Tebat Desa Tanjung Menang 

6. Pulau Pinang Desa Kerung 

7. Pagar Gunung Desa Penantian 

8. Gumay Ulu Desa Rindu Hati 

9. Jarai Desa Jarai Dusun 3 

10. Pajar Bulan Desa Aceh 

11. Muara Payang Desa Muara Payang 

12. Sukamerindu Desa Karang Caya 

13. Kikim Barat Desa Darma Raharja 

14. Kikim Timur Desa Batu Urip 

15. Kikim Selatan Desa Pulau Beringin 

16. Kikim Tengah Desa Tanjung Baru 

17. Lahat Desa Nantal 

18. Gumay Talang Desa Sugi Waras 

19. Pseksu Desa Tanjung Agung 

20. Merapi Barat Desa Purwosari 

21. Merapi Timur Desa Nanjungan 

22. Merapi Selatan Desa Geramat 

         Sumber : Dinas PP dan KB Kabupaten Lahat 

Dari data tabel 1, sesuai target sampai akhir tahun 2017, Kampung KB di Lahat 

sudah ada di satu dari setiap kecamatan, hanya saja sampai akhir tahun 2017 penyuluhan, 

sosialisasi dan publikasi masih dilakukan secara bertahap mengenai Kampung KB ini. 
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Lahat terdiri dari 22 kecamatan, dengan satu Kampung KB setiap kecamatan, 

cakupannya tentu sangat luas, oleh karena itu diambil 1 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Merapi timur, karena Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara enim, 

dialiri oleh sungai Lematang di sepanjang Kecamatan, selain itu juga jumlah penduduknya 

terbanyak ketiga di Kabupaten Lahat dengan jumlah 21.927 jiwa. Kecamatan Merapi timur 

mempunyai luas wilayah 260,55 Kilometer persegi (Km2), terdiri dari 14 desa dengan desa 

Nanjungan sebagai Kampung KB nya. Berikut data jumlah penduduk per desa di 

Kecamatan Merapi timur. 

        Tabel 2. Jumlah Penduduk per Desa di Kecamatan Merapi Timur Tahun 2016 

No Desa   Penduduk (orang) 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Sirah pulau 483 489 972 

2. Prabu menang 662 647 1.309 

3. Gunung kembang 1.396 1.406 2.802 

4. Arahan 1.331 1.375 2.706 

5. Banjar sari 1.038 1.072 2.110 

6. Tanjung jambu 707 650 1.357 

7. Muara lawai 748 742 1.490 

8. Lebuay bandung 725 710 1.435 

9. Nanjungan 218 225 443 

10. Gedung agung 1.652 1.608 3.260 

11. Tanjung lontar 439 413 852 

12. Sengkuang 309 303 612 

13. Cempaka wangi 492 488 980 

14. Lematang jaya 897 702 1.599 

Jumlah (2016) 11.097 10.830 21.927 
        Sumber : Badan Pusat Statistik Lahat 

Dari data tabel 2 yaitu jumlah penduduk di Kecamatan Merapi Timur,kemudian 

untuk selanjutnya adalah data jumlah pasangan usia subur dan peserta KB untuk wilayah 

Kecamatan Merapi Timur tahun 2016. 
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           Tabel 3. Jumlah Pasangan Usia Subur dan Peserta KB Merapi Timur Tahun 2016 

No Desa Pasangan Usia Subur Peserta KB Persentase 

1. Sirah pulau 206 179 86,8 % 

2. Prabu menang 284 234 82,3 % 

3. Gunung kembang 623 478 76,7 % 

4. Arahan 415 364 87,7 % 

5. Banjar sari 379 322 84,9 % 

6. Tanjung jambu 283 212 74,9 % 

7. Muara lawai 275 207 75,2 % 

8. Lebuay bandung 247 177 71,6 % 

9. Nanjungan 104 83 79,8 % 

10. Gedung agung 873 660 75,6 % 

11. Tanjung lontar 159 130 81,7 % 

12. Sengkuang 118 92 77,9 % 

13. Cempaka wangi 226 162 71,6 % 

14. Lematang jaya 381 284 74 5 % 

Jumlah (2016) 4.573 3.584 75,4 % 

Sumber : Masing-masing desa 

Dari data tabel 3, dilihat bahwa untuk peserta KB di kecamatan Merapi timur sudah 

mencapai diatas 70 persen, tetapi belum mencapai atau mendekati 100 persen, dan untuk 

kecamatan Merapi timur, dipilih Desa Nanjungan sebagai Kampung KB nya dengan 

persentase 79,8 persen. Desa Nanjungan dipilih karena PUS dalam ber KB mayoritas 

menggunakan cara KB sederhana yakni pil, suntikan dan kondom, hanya sedikit sekali 

yang menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang. Dengan harapan bahwa dengan 

ditunjuknya sebagai Kampung KB agar MKJP tinggi dan bisa menekan laju pertumbuhan 

penduduk dan penduduk yang berkualitas dengan sumber daya manusia yang tinggi bisa 

tercapai. 

Berdasarkan permasalahan yang ada,maka latar belakang diadakannya penelitian ini 

adalah : 
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1. Sosialisasi, penyuluhan dan publikasi mengenai program Kampung KB yang belum 

maksimal. 

2. Jumlah peserta KB yang belum mendekati 100 persen di desa Nanjungan yang 

menjadi lokasi Kampung KB.  

3. Di Desa Nanjungan masih sedikit yang menggunakan metode kontrasepsi jangka 

panjang. 

Dari latar belakang penelitian yang ada, untuk mengetahui sejauh mana program 

Kampung KB ini berjalan di Kecamatan Merapi timur, sehingga penulis mengambil judul 

“Strategi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dalam Menjalankan 

Program Kampung KB di Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat.” 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

Bagaimana Strategi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dalam 

Menjalankan Program Kampung Keluarga Berencana di Kecamatan Merapi Timur 

Kabupaten Lahat ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dalam Menjalankan Program Kampung 

Keluarga Berencana di Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat apakah sudah baik atau 

belum ? 

D. Manfaaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang bisa diperoleh dari penelitian yaitu : 

1. Manfaat Akademis/teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat 

menjelaskan permasalahan mengenai Strategi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana dalam Menjalankan Program Kampung Keluarga Berencana di Kecamatan 

Merapi Timur Kabupaten Lahat. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi 

bagi Ilmu Administrasi Negara khususnya konsentrasi manajemen sektor publik. 

2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi,saran dan 

masukan bagi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dalam Menjalankan 

Program Kampung Keluarga Berencana di Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat.
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